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Ahstrak

Penelitian ini bertujuan uniuk fi€ngetahui pengoperasian alai tangkap bubu dan efektivdas hasil tangkapan bubu

r"ngg;nrtun umian berbeda pada spesies langkapan barcnang' di oesa Bajo Kecamata Tilamuta Kabupaten

g;"H; p;""til,;, ini akan ditaksanakan pada butan September 2014 sampai Agusrus 2016. Metode yang

ain,,nrrrn oaoa oenelitjan iniadalah metode exper,imental fsl,ing. Penelitian inidilakukan sebanyak 9 buah dengan

#;;;;.^ ;;;il;; ."urnvu* g kuri ubngan pada seliap stasiun {9 kali ulansan untuk semua stasiun)'

p"rd,"rr.iai iuou terciri atas tanap pemasanqan (setting), perendaman (soaking lime) dan pengangkatan

th.,rir.rl Hasit oenelitian menuniukan bahwa pengglunaan jenis umpan yang bebeda berpengaruh tefiadap jumlah

;ff;r#i;-;;";;;.""g 'v".s 
oin"sktp 

-oi,nsan 
alat angkap bubu dan jenis umpan vans erektir wtuk

."n"ngliupikun burontng adalah umpan buah pepaya' ikan rucah dan sisa makanan

Kata kunci : F{eKifitas, HasilTangkapan' Alat tangkap bubu'

l. Pendahuluan
Menurut Sudiman dan Mallawa (20M)' trap atau

perangkap adalah alat tangkap ikan yang dipasang

secara tetap di dalam ak untuk jangka waKu tertentu

vano memudahkan ikan masuk dan mempersulil

ieluamya. Oi Gorontalo ununya alal tangkap bubu

terbuat dai bahan alami sepedi bamb! yang telah

dirakii sedemikian rupa sehingga dapat n€nadk

perhatian ikan untuk masuk kedalam perangkap Alal

langkap bubu biasanya digunakan oleh nelayan pesisir

dan dioperasikan di perairan yang berkarang dengan

ikan hasil tangkapan yaitu seperti ikan beronang,

kakatua, kakap, dan lain-lain Salah satl daerah yang

berada di Goronialo yang mengopeEsikan alat tangkap

bubu yaitu di Desa Baio Kabupaten Boalento'

Datam penelitian ini menqgunakan tiga jenis

umpan yahu umpan buah pepaya ikan rucah dan sisa

makanan {nasi} Alasanya mengapa saya

menggunakan umpan iti, karena mudah di dapai, dan

harganya dapat di jangkau. Sehingga dapat

memudahkan saya untuk melakukan operasl

penangkapan. Hal ini merupakan salah satu leunikan

dari pengoperasian bubu yang ada di Desa Baio,

karena mereka hanya menggunakan umpan alami dan

lidak menggunakan bahan darijenis lain

Sehubungan dengan hal diatas, maka penulis

bennaksud ingin meneliti efeklivitas hasil tangkapan

bubu dengan menggunakan umpan yang bebeda,

karena seiauh ini alat tangkap bubu yang berada di

Desa Bajo hanya menggunakan buah sebagai umpan

maka penulis bermaksud ingin menggunakan umpan

yang bebeda dalam menangkap ikan sehingga hal ini

dapat menujukian seiauh mam efeKivjtas umpan buah

yang digunakafl selama ini oleh nelayan Suku Bajo

ifektivitas merupakan nilai untuk mengukur sejauh

mana tngkat ketepatan dad suatu objek teftadap hasi!

yalg dicapainya. Berdasarkan uraian di atas maka

penulis atan melakukan penelitian dengan iudul
;EfeKivitas Hasil Tangkapan Baronanq Menggunakan

Bubu Dengan Umpan Befteda di Desa Balo

Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo

ll. itetode Penelitian

Penelilian ini akan dilakanakan pada bulan

September 2014 sampai Agustus 2016 di Desa Bajo,

Kecamatan lllamuta, f'abupaten Boalemo
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Alat dan bahaft yang digunakan dalam penelitiian

ini adalah bub!, perahu, camera, alal tulis, limbangan,

compressor, dan umpan.

[.lelode yang digunakan pada penelilian ini

adalah metode oxpetintental fiEhing, Dimana peneljt

langsung melakukan eksperimen dj lapangan untuk

mengambil data. Jumlah lrip pengoperasian bubu yang

diiakukan dalam penelitian ini adalah 3 kali. Bubu yang

diqunakan dalam penelitian ini sebanyak I buah

dengan masing-masing perlakuan sebanyak 3 kali

ulangan pada seliap stasiun (9 kali ulangan u uk

semua slasiun). Pengoperasian bubu terdki atas tahap

penasangan {seltiDd, perendaman (soak/hg ti'no) dan

pengargkatan (haufng).

Analisis dala yang digunakan pada penelitian ini

yaitu analisis elektiviks hasil iangkapan bubu di

deinisikan sebaqai ftlsio prcsentase alat kngkap

dengan total tangkapan ikan baonang dad semua t ip

di lokasi pel|elitiall dapat dihitung (Jeujanan, 2008

dalanDonu dkk2013:1.

lll. HasildanPemb.ha.an
Berdasarkan hasil penelitian bahwa alat iangkap

bubu yang digunakan di Desa Baio adalah jenis lal

tangkap bubu segi enam dengan panjang total kurang

lebih 80 cm dengan tinggi dan lebar 30 cm. sedngkan

ukuran mala anyaman bubu se4i enam 3 cm dan

dianyam sedemikian rupa hinqga membenluk anyaman

segi enam. Konstruksi alat tangkap bubu segi enam di

Desa Bajo terdiri dari rangka, badan dan pintu masuk,

serta dilongkapi tali paniang. Jenis-jenis ikan yang

tertangkap dalam alal tangkap bubu segi enam ialah

jenis-jenis ikan karang, seperli ikan kwe, ikan kerapu,

ikan kakap, ikan kakatua, serta ikan beronang.

Pengambilan hasit ta0gkapan dilakukan selama 1

minggu setetah selama pemasangan alat tangkap.

Jenis alat tangkap bubu segi enam biasanya

dioperasikan oleh masyarakat Desa Bajo di perairan

karang aiau diantara karang dan belbafuan, yang

lokasinya mudah diketahui alau dtangkau.

Pada penelitian menggunakan bubu bambu, cara

lemasa$gan butN bafihu di Desa B4o adalah sebaqai

berikutl

1. Pemasangafl lmpafl

Pemasangan umpan dilakukan sebelum menuju

flshing ground, agar pada saat tiba di frshing ground,

alat tangkap sudah siap dioperasikan Umpan yang

digunakan pada penelitian ini adalah 3 jenis umpan

berbeda, yaitu buah pepaya, ikan rucah, sisa makanan

(nasi). dan di bagi dalam 3 slasiun. Pada tiao stas'un

terdapat 1 perlakuan umpan yang sama, dalam 3 kali

ulangan. Akan tetapi di tiap stasiun tidak diberi tanda,

alasannya agar hasil tangkapan tdak di ambil orang

2. Pemasangan bubu (selfiDg)

Setelah sampai pada iishlttg grourd maka blbu

yang telah di bed umpan di lemparkan ke Derairan

Pemasangan bubu dilakukan pada sekitarkarang, pada

dearah berpasir yang disekilamya terdapat karang, cara

ini dilakukar agar alat langkap bubu tidak merusak

karang yang ada disekilamya. Pada slasiun I dan

slasiun yang lainya dilakukan hal yang sama

Pemasangan bubu dilakukan diperairan dengan

kedalaman be*isar 5-10 m, pengope.asian bubu

dilakukan dengan menggunakan alat banlu

clmplessor, gunaoya untuk mempemudah

penyelaman.

3. Perendaman bubu

Proses percndaman bubu dilakukan selama 5

hari. Selama proses perendaman maka bubu

ditinggalkan. Sambil menunggu hasil langkapan bubu,

nelayan biasanya melakukan kegiatan lain seperli

mencari ikan dengan alal tangkap gill net, untuk

menambah penghasilan nelayafl .

4. Pengangkalan bubu (l,aurrg)

Selelah dilakukan proses perendaman bubu

maka bubu diangkat. Prcses pengangkatan bubLl di

banfu dengan alat banfu cortptessor unfuk m€nadk

hrbu kepermukaan. Setelah bubu terangkat maka

pintu bubu dibuka dan hasil langkapan dikelua*an

untuk ditimbanq. Bubu yang lelah kosong diisi derya.

umpan dan kemudian dilempa*an lagikeperairan

Berdasarkan hasil penelitiafl yang dilakukan di

Desa Bajo bah\44 pada lrip pertama untuk umpan

pepaya pada ikan barcnang memiliki nilai efektivitas

yanq tefiinggi dad semua umpan sebasar 380/0,

efenvibs lip ke-2 sebesar 2SA, etek[^r'ltas lnp ke-l

33%.
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Ump6n ikan rucah pada ldp 1 memiliki nilsi

efektivilas 43%, efekiivitas lrip ke-2 sebesar

28.571428570 etuklivitas trip ke3 sebesar

28.57142857fo.

Uhllk umpan sisa makanah pada bip I memiliki

nilai efeKivitas sebesar 42% efeKivitas lrip ke-2

sebesar 25% dan efuklivitas t p ke3 sebesar

33.33333333%.

Berdasa{kan penelilian yang dilakukan dilokasi

penelilian bahwE alat tangkp bubs dengan perlakuan

umpan pepaya cukup efeklif untuk menangkap ikan

baronag (sigarus puerus), hal ini didukung dengan

kondisi perairan be*arang yang ada di Desa Bajo

lersebut. Ivenurut penelitian Friedman (1988) dalam

Jeuianan (2008) bahwa hasil hngkapan sualu alat

tangkap dipengaruhi efektivitas alal dan efisiensi cara

operasi. Lebih lanjut di jelaskan pula bahwa efeklivitas

ald larqkap secata umum lergantung pada fakkr'
tuKor antara lain parameter alal tangkap itu sendiri

(rancang bangun dan konstruksi), pola tingkah laku

ikan, ketersediaan atau kelimpahan ikan, dan kondisi

oseanoglai.

FaKor-faktor diatas penggunaan umpan sangat

dipengaruhi oleh jenas dan lama waktu perendamafl

umpan (Lookebong, '1998 dalam Fiti, 2011). Dijelaskan

lebih lanjul bahwa jenis umpan juga sangat ditenlukan

oleh kebiasaan makan ikan. Eerdasarkan penelitian

{Prayitno, 1986 ddan Fltn, 2011) dari pengamatan

secara nenyeluruh mengenai reaksi ikan karang

terhadap beberapa jenE umpan di perairan

KadmunjawE menyebutkan bahwa jenis umpan ikan

dan c/usfacea memberikan respon yang sangat baik

dibandingkan dengan jenis umpan bulu babi, tahu dan

muhi kdll.

fV. Penulup

Berdasarkan hasil penelman dapat disimpulkan

bahwa penggunaan jenis umpan yang befteda

bemenqaruh terhadap iumlah hasil langkapao ikan

barcnang yang dihngkap dengan alat tangkap bubu

dan jenis umpan yang efektif lntuk menangkap ikan

baronang adalah umpan buah pepaya, ikan rucah dan

sisa makanan. Berdasa*an hasil penelitian yang

dilakukan, perlu adanya penelilian lanjuta tenlang alat

tangkap ini, mengingat alat tangkap ini cukup efeKif

untuk menangkapa ikan, sebab alal hngkap ini hampir

sudah lidak digunakan lagi.

Dattar Pustaka

Djalikusumo EW. '1975, Dinanka Populasi lkan lbahan kuliah). Jakarta. Akademi Usaha Perikanan

Jeujanan B. 2008. Analisis Efisiensi Alal Tangkap Perikanan Gillnet dan Canlrang {studi di Kabupaten Pemalang

Jawa Tengah. Program Pasca sarjana, Universitas diPonegoro semarang. Hal 12.

Fitri. m11. Respon Makan lkan Kerapu lvacan (EphireplElus tuscogultatts) Tefiadap Perbedaan Jenis dan Lama

Wakh, Perendaman Umpan

26


